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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang disinari matahari, 

sehingga kulit dapat mempoduksi keringat yang tidak bisa dihindari. Seseorang 

mengeluarkan keringat yang berlebihan dapat menimbulkan masalah, seperti bau 

badan yang tidak sedap, terutama bau badan yang bersumber pada daerah ketiak 

(aksial) karena posisi kulit yang berlipat dan cenderung tertutup sehingga mudah 

berkeringat dan tumbuhnya bakteri, sehingga mengganggu aktivitas sehari – hari. 

(Lase, 2015). 

Kulit memiliki beberapa kelenjar, kelenjar yang menghasilkan keringat 

terbagi menjadi dua yaitu ekrin dan apokrin. Fungsi kelenjar ekrin adalah 

mengatur temperatur permukaan dan  mengeksresikan air dan elektrolit. Sekretnya 

mengandung air, elektrolit, nutrien organik, dan sisa  metabolisme. Kadar pH-nya 

berkisar 4,0 – 6,8 yang terdapat di daerah telapak tangan dan kaki ( Harien, 2010). 

Kelenjar apokrin merupakan kelenjar keringat yang besar dan bercabang dengan 

penyebaran terbatas pada bagian tubuh tertentu, misalnya aksila (ketiak), areola 

payudara, dan area genital. Sekretnya berupa cairan berminyak dalam jumlah 

kecil yang dapat berwarna. Cairan ini awalnya tidak berbau tetapi, jika terdapat 

bakteri akan menimbulkan bau yang tidak sedap (Mauro dan Goldsmith 2008). 

Bau badan tergantung jumlah volume keringat yang dieksresikan, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor genetik, faktor kejiwaan, faktor 

makanan, faktor kegemukan dan kebersihan yang kurang terjaga (Rohman 2011). 

Faktor utama dari bau badan yaitu adanya bakteri, bakteri yang menyebabkan bau 

badan antara lain : Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

Corynebacterium acne, Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococcus pyogenes 

(Endarti et al 2004). Staphylococcus mampu mengubah asam amino tertentu 

menjadi asam lemak volatile rantai pendek yang sangat berbau, yaitu asam 

isovalerik yang berperan pada bau ketiak (Siskawati et al 2014). S. aureus 

merupakan suatu flora dikulit manusia yang mampu menimbulkan infeksi pada 
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kulit atau jaringan lunak. bakteri S. aureus bisa menimbulkan infeksi kulit kecil 

sampai infeksi akut, biasanya berupa abses yang merupakan kumpulan nanah atau 

cairan pada jaringan yang ditimbulkan oleh infeksi. (Hartanti, 2006). 

Tanaman seledri (Apium graveolens L) merupakan suatu tanaman sayuran 

yang mudah ditemukan di Indonesia. Tanaman seledri dari suku apiaceae ini 

sering digunakan sebagai bumbu dapur, bahan kosmetik, bahan baku dan produk 

obat herbal karena mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, apiin, 

minyak atsiri, apigenin, kolin, vitamin A, B, C dan zat pahit asparigin (Majidah et 

al, 2014). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kandungan senyawa kimia 

dari herba memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Penelitian Clemens et al 

(2020), penelitian ekstrak etanol herba seledri dengan menggunakan bakteri S. 

aureus didapat zona hambat 18,5 mm dengan konsentrasi 0,5% 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khaerati dan Ihwan (2011)  

menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba seledri dalam konsentrasi terkecil yaitu 

0,5% dengan zona hambat tumbuh bakteri S. aureus rata – rata sebesar 15,2 mm. 

Herba seledri merupakan salah satu bahan alami yang mampu  menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif (S. aureus), dilihat dari hasil uji fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba seledri (Apium graveolens L.) 

mengandung flavonoid, saponin dan tannin. Senyawa flavonoid yang terkandung 

dalam herba seledri memliki khasiat sebagai antiinflamasi, antioksidan dan 

antibakteri. Penelitian Clements et al (2020) menunjukkan sediaan krim ekstrak 

etanol herba seledri memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus bahkan 

memiliki daya bunuh dengan konsentrasi 5% dan 15%. Penelitian Lailiyah et al 

(2019) menunjukkan sediaan roll on dengan ekstrak daun waru memiliki mutu 

fisik yang baik dan stabil. 

Deodoran merupakan sediaan kosmetika yang mengandung zat aktif 

antibakteri  yang  dapat  berasal  dari alam maupun bahan sintesis. Sediaan 

kosmetik relatif lebih aman menggunakan bahan herbal daripada bahan sintesis  

karena dapat menimbulkan iritasi kulit atau peradangan, dermatitis kontak dan 

merusak pakaian, sehingga diperlukan alternatif pemanfaatan bahan alami  

(Darbre et al 2004). Bahan yang terkandung dalam formulasi deodoran meliputi 
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zat aktif  dan  eksipien seperti : pelarut, pengemulsi, stabilizer, pelembut kulit, dan 

humektan. Sediaan deodorant memliki berbagai macam bentuk sediaan seperti : 

sediaan cair, batang, krim, jeli, serbuk, roll on, spry dan aerosol. Pemilihan bentuk 

sediaan roll on karena bentuknya cair yang mengandung etanol dan memberikan 

rasa sejuk pada kulit sehingga dapat menghilangkan bau badan.  Kelebihan 

sediaan deodoran bentuk roll on antara lain : fleksibel dan kemudahan aplikasi 

serta memiliki efisiensi yang tinggi dari pada sediaan deodoran lainnya. (Klepak 

et al. 2000). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik membuat dan menguji sediaan 

deodoran roll on ekstrak herba seledri untuk mengetahui aktivitas terhadap bakteri  

S. aureus ATCC 25923. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah : 

Pertama, apakah sediaan deodoran roll on ekstrak herba seledri memenuhi 

kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan deodoran roll on ekstrak herba seledri (Apium 

graveolens L.) mempunyai aktivitas terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923? 

Ketiga, berapakah konsentrasi sediaan deodoran roll on ekstrak herba 

seledri (Apium graveolens L.) yang paling aktif terhadap bakteri S. aureus ATCC 

25923?? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui sediaan deodoran roll on ekstrak herba seledri 

memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas bakteri S. aureus ATCC 25923 

terhadap sediaan deodoran roll on ekstrak herba seledri (Apium graveolens L.). 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi sediaan deodoran roll on ekstrak 

herba seledri (Apium graveolens L.) yang paling aktif terhadap bakteri S. aureus 

ATCC 25923. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah menambah ilmu pengetahuan dan 

memberikan informasi bahwa ekstrak herba seledri akan dibuat sediaan deodoran 

alami dalam bentukroll on untuk mengatasi bau badan pada manusia dan sebagai 

antibakteri S. aureus. 

 

 

 


